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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGARUH BLENG, AIR MERANG DAN STPP
TERHADAP SIFAT ORGANOLEPTIK KERUPUK PULI RAMBAK

1. Yustina*, Suhardjo*, Jumadi* dan H. D. Isharyanti**
*Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
**Universitas Brawijaya Malang

ABSTRAK

Kerupuk merupakan makanan ringan sebagai ‘teman” bersantap nasi sehari-hari. Selama ini
kerupuk dibuat menggunakan “bleng” yang berfungsi sebagai pengenyal dan peliat adonan. Dinas
kesehatan melarang penggunaan bleng pada produk makanan karena mengandung boraks. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan bleng 0,3%, air merang 0,3%, dan
STPP 0,3% terhadap sifat organoleptik kerupuk puli rambak dan mencari alternatif pengganti bleng
pada pembuatan kerupuk puli rambak. Penelitian dilaksanakan di industri rumah tangga pembuatan
kerupuk puli rambak di Desa Plumbangan, Kecamatan Doko, Blitar, yang merupakan wilayah binaan
Prima Tani. Pengamatan sifat organoleptik dilaksanakan di laboratorium pasca panen BPTP Jatim,
pada rasa, kerenyahan, daya patah dan kesukaan dengan menggunakan 10 orang panelis yang
agak teriatih. Pengolahan data dengan menggunakan metode skoring 1 sampai dengan 5,
dilanjutkan analisis data menggunakan RAK. Hasil penelitian menunjukkan skoring sifat kerenyahan
adalah 4-5 dengan predikat renyah sampai sangat renyah, skor rasa adalah 3-4 dengan predikat
cukup enak sampai enak, skor daya patah adalah 3-4 dengan predikat agak mudah patah dan
mudah patah, dan skor kesukaan adalah 3,6 pada ketiga perlakuan dengan predikat antara cukup
tidak suka sampai suka. Dengan hasil ini disimpulkan bahwa penggunaan bleng 0,3%, air merang
0,3% dan STPP 0,3% tidak mempengaruhi sifat organoleptik kerupuk puli rambak. Air merang dan
STPP mampu menggantikan bleng pada pembuatan kerupuk puli rambak.

Kata kunci : kerupuk puli rambak, bleng, air merang, STPF, organoleptik.

PENDAHULUAN

Kerupuk merupakan makanan ringan, tersedia dalam berbagai bentuk dan rasa.
Kerupuk puli rambak adalah salah satu macam kerupuk yang banyak dijumpai di pasaran
dalam bentuk lembaran berwarna kuning atau putih kekuningan dan agak tebal tapi
renyah. Kerupuk puli rambak biasanya dikonsumsi masyarakat sebagai teman bersantap
nasi, atau bisa juga sekedar sebagai camilan.

Kerupuk puli rambak dibuat dari tepung tapioca, tepung terigu, garam, penyedap,
pewarna, dan lain-lain. Sebagian besar pembuat kerupuk puli rambak, selain
menggunakan garam dapur juga menggunakan garam “bleng” (mengandung boraks)
yang berfungsi sebagai pengenyal dan peliat adonan kerupuk, sehingga bila digoreng
dalam minyak panas akan dihasilkan kerupuk yang mengembang, renyah tetapi tidak
mudah patah atau hancur.

Boraks sangat berbahaya bagi kesehatan. Seringnya mengonsumsi makanan
mengandung boraks, menyebabkan gangguan otak, hati, lemak, dan ginjal. Dalam jumlah
banyak, boraks menyebabkan demam, anuria (tidak terbentunya urin), koma,
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panas, dilaksanakan di laboratorium pasca panen BPTP Jatim, meliputi rasa, kerenyahan,
daya patah, dan kesukaan. Sifat organoleptik kerupuk meliputi rasa dan kerenyahan
setelah digoreng ditentukan oleh komposisi dan kualitas bahan baku dan bahan lain yang
ditambahkan (Winarno, 1993). Pengamatan dilakukan secara obyektif oleh 10 orang
panelis yang agak terlatih. Pengumpulan data menggunakan skor 1-5, kemudian
ditabulasi dan dianalisis menggunakan metode RAK.

Bahan pembuatan kerupuk puli rambak terdiri atas:
e Tepung terigu 200 gram
« Tepung kanji/tapioka 800 gram

Air secukupnya

Garam 10 gram

Penyedap secukupnya

Pewarna 0,05 gram

Bawangq putih 10 gram

L g 4 v

Bleng 0,3% Air merang 0,3%  STPP 0,3%
I 1

v

Pencampuran

Pencetakan dalam loyang

Pengukusan
Pendinginan
Pelepasan dari cetakan
Pengirisan
Penjemuran sinar matahari £ 2 hari

Penggorengan

Gambar 1. Diagram alir pembuatan kerupuk puli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerupuk puli rambak dibuat dari tepung tapioka, terigu, bumbu tambahan dan air
yang dicampur rata sehingga menjadi adonan kental. Kemudian dicetak dalam loyang
berupa lembaran-lembaran dengan ketebalan +2 mm dan dikukus. Penggunaan bleng, air
merang maupun STPP diberikan bersama-sama dengan semua bahan ketika dicampur
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rata menjadi adonan dengan kekentalan tertentu, Hasil pengamatan organoleptik
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sifat organoleptik kerupuk puli rambak tidak
dipengaruhi oleh penambahan bleng 0,3%, air merang 0,3% dan STPP 0,3%. Sifat
kerenyahan kerupuk puli rambak yang menggunakan bleng 0,3%, air merang 0,3% dan
STPP 0,3% mempunyai nilai yang tidak berbeda nyata, yaitu 4-5 dengan predikat renyah
sampai sangat renyah, Kerenyahan merupakan sifat penting dalam penerimaan produk
hasil penggorengan seperti kerupuk (Haryadi, 1990).

Tabel 1. Nilai sifat organoleptik

Organoleptik bleng | Air merang | STPP
Kerenyahan 4,0a 4,43 4,1a
Rasa 3,5a 3,5a 34a
Daya patah 3,7a 4,0a 3,53
Kesukaan 3,6a 3,6a 3,62

Nilai skor: 5 = sangat suka; 4 = suka; 3 = cukup tidak suka;
2 = tidak suka; dan 1 = sangat tidak suka

Rasa kerupuk puli rambak yang ditambahkan bleng 0,3%, air merang 0,3%, dan
STPP 0,3% menunjukkan angka yang tidak berbeda nyata yaitu 3-4, yang berarti
penggunaan bleng 0,3%, air merang 0,3%, dan STPP 0,3% sama-sama menghasilkan
kerupuk puli rambak yang cukup enak sampai enak. Menurut Astawan dan Astawan
(1991), warna, rasa, dan kerenyahan kerupuk dipengaruhi oleh bahan baku dan bahan
pembantu yang digunakan. Perlakuan penggunaan bleng 0,3%, air merang 0,3%, dan
STPP 0,3% merupakan bahan pembantu yang berfungsi sebagai pengenyal dan peliat
adonan.

Pada produk makanan kerupuk, daya patah berhubungan dengan kerenyahan.
Menurut Lewis (1993), makin rendah daya patah kerupuk sampai pada nilai tertentu
menunjukkan tingkat kerenyahan yang semakin baik. Tabel 1 menunjukkan daya patah
kerupuk puli rambak mempunyai nilai 3-4 dengan predikat agak mudah patah sampai
mudah patah. Pada ketiga macam perlakuan tidak menunjukkan nilai yang berbeda
nyata, artinya penggunaan bleng 0,3%, air merang 0,3%, dan STPP 0,3% tidak
mempengaruhi daya patah kerupuk puli rambak yang sudah digoreng.

Kesukaan menunjukkan tingkat penerimaan konsumen terhadap suatu produk
makanan. Pada Tabel 1 tampak bahwa tingkat kesukaan bernilai sama yaitu berada
diantara cukup tidak suka sampai suka. Berdasarkan hasil wawancara, penilaian cukup
tidak suka disebabkan oleh kurangnya penggunaan garam sebagai sumber rasa asin pada
kerupuk. Penggunaan garam sebaiknya lebih dari 10 g/1 kg bahan atau lebih dari 1%.
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KESIMPULAN

1. Penggunaan bleng 0,3%, air merang 0,3% dan STPP 0,3% tidak mempengaruhi sifat
organoleptik (kerenyahan, rasa, daya patah, dan kesukaan) kerupuk puli rambak.

2. Air merang dan STPP dapat menggantikan bleng pada pembuatan kerupuk puli
rambak.
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